BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pengolahan data penelitian dan pembahasan, maka
secara umum dapat disimpulkan bahwa kondisi pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan kontekstual materi pokok Zat dan Wujudnya pada peserta didik kelas VI
SMP Kristen Tunas Gloria Kupang tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 36 orang
adalah optimal. Secara terperinci dapat dismpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang meliputi perencanaan
perangkat pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan perencanaan evaluasi
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan kontekstual peserta didik kelas
VII SMP Kristen Tunas Gloria Kupang adalah baik dengan perolehan skor
rata-rata berturut-turut adalah 4.00; 3,93 dan 4,00.

2. Indikator hasil belajar peserta didik yang disiapkan semuanya tuntas dalam
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan kontekstual materi
pokok Zat dan Wujudnya pada peserta didik kelas VII SMP Kristen Tunas
Gloria Kupang dengan rata-rata proporsi ketuntasan untuk indikator hasil
belajar kognitif, indikator hasil belajar afektif, dan indikator hasil belajar

psikomotor berturut-turut adalah 0,85; 0,96; 0,94.

159



3. Hasil belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan kontekstual materi pokok Zat dan Wujudnya pada peserta didik
kelas VII adalah tuntas dengan rata-rata proporsi untuk tes hasil belajar
kognitif, afektif dan psikomotor berturut-turut adalah adalah 0,85; 0,96; 0,94.

4. Respon peserta didik terhadap proses pemebelajaran dengan menerapkan
pendekatan kontektual materi pokok Zat dan Wujudnya pada peserta didik
kelas VII SMP Kristen Tunas Gloria Kupang adalah sangat baik dengan

perolehan presentase rata-rata 96,82%.

B. Saran

Dengan berakhirnya tulisan ini, maka ada beberapa saran yang peneliti ingin

berikan kepada para pembaca yaitu sebagai berikut:

1. Bagi guru SMP, Penerapan pendekatan kontekstual ini, dapat dijadikan salah
satu alternative pendekatan yang menarik dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di SMP dalam meningkatkan minat belajar dan hasil belajar
peserta didik.

2. Untuk mendukung pelaksanaan penerapan pendekatan kontekstual dalam
kegiatan pembelajaran tersebut secara maksimal, perlu membuat persiapan
yang matang terutama media dan pemanfaatan lingkungan dalam kegiatan
pembelajaran.

3. Dalam menerapkan suatu model atau strategi pembelajaran, guru hendaknya

memperhatikan pengelolaan waktu sehingga semua aktivitas serta
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keterampilan-keterampilan peserta didik benar-benar dikembangkan dan

berjalan dengan baik.
4. Bagi peserta didik agar selalu aktif dan kreatif dalam pembelajaran karena

dapat meningkatkan pemahaman tentang materi yang dipelajari.
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